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ABSTRACT 

Hypo&emic response of red bean were evduated in elioxan-induced diW rats. The W t t i v e  of this research was to evaluate the 
e M  of red bean (Wgna umbellata) diet compam wifh soy bean diet on bhrod glucose concentmtfon in alloxwt-hduced diabetic r& 

Thi* mde Sprague-Dawley (SD) rats (250-300 c j  were diabetic induced by aUoxan injedh (80 mg%g of body wesght by infra 
muscular i n j d n ) .  They were divided into three group of ten rafs. They were fed (1) Standard diet (STD), (2) Red bean diet (KM), and (3) Soy 
bean diet fw 28 days. CmenfraUon of sewm @case were determM before inj?&m (0 dtiyj.a#er inledion (day 1 Fh) g(id every sweek 
during diet intervention (dgr 24,31,38 and 4 9 )  

M was fOund thal dloxan injection increased serum glucose concentration of STD, KM. and KD refs. Affer 28 days intervention, mi 
bean decreased the serum glucose concentration from 217, 87 mddL to 57,70 mddL (69 %) in KM gmps End h m  218,94 mg'& to 76'82 
mgdL (65 %) in KD groups, M standard diet ( S T i  were decreased less than bdh of KM andKD diet. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan gaya hidup dan pola makan dari 
makanan yang berbasis karbohicbat rnenjadi rnakanan 
bedemak tinggi meningkatkan tknbulnya penyakit 
degeneratif seperti jantung koroner, hipertensi, dan juga 
diabetes. Prevalensi penderita diabetes di Indonesia 
dprkirakan mencapai 5 juta pa& tahun 2020 (Gunawan 
dan Tandra, 1998). Salah satu altematif pencegahan yang 
murah adalah terapi diet yaitu dengan membenian 
makanan yang dapat menekan peningkatan gula darah 
penderita. 

Asosiasi diabetes memberikan saran kepada 
pendefita diabetes untuk meningkatkan konsumsi 
kamidrat kornplek sekitar 50 % total untuk energi dan 
lebih banyak serat pangan. (Vessby, 1994). Namun, jwnlah 
kabhidrat tidak sepenuhnya dapat dipegang sebagai 
satu-satunya acuan, sebab jumlah kabhidrat yang sama 
dari sumber yang berbeda dapat memberikan respon yang 
be* (Jenkins et al., 1981) Oleh karena itu disarankan 
&lam pemilihan makanan untuk penderita diabet juga 
dipertimbangkan nilai indeks glisemik (IG) pangan yang 
hngkutan.  Makanan yang mimpunyai IG rendah akan 
lebih menguntwrgkan dalam pengendaiian gufa darah 
dibandingkan rnakanan yang mempunyai IG tinggi. 

lndeks Glisemik didefinisikan sebagai 
perbandingan antara luas k w a  respon glukosa makanan 
yang mengandung karbohiit total setara 50 gram gula, 

terhadap luas kurva respon glukosa setelah makan 50 
gram glukosa, pada hari yang berbeda dan pada orang 
yang sama (Truswell, 1992). Di Indonesia daftar Indeks 
Glisemik masih sangat tebtas. Peneiitian pada beberapa 
rnakanan khas Indonesia menunjukkan bahwa uwi 
(Dioscorea alata LINN) mempunyai lndeks Glisemik yang 
cukup rendah daripada nasi (IG nasi= 80), sedang sukun, 
singkong, dan pisang tanduk masingmasing adalah 90,78, 
dan 92 (Marsono, 2001). Peneliti yang sama juga 
melaporkan indeks glisemik umbi-umbian benrariasi dari 14 
(garut) sampai dengan 179 (ketela rambat) (Marsono 
2002a). Sedangkan kimpul, gembili dan ganyong memliki 
lndeks Glisemik masing-masing 95, 90 dan 105.Marson0, 
et el., 2002a juga melaporkan bahwa lndeks GJisemik 
kacang merah sangat rendah yaitu 26, sedang kacang 
hijau, kacang tunggak, kacang gude, kapri, dan kedelai 
berturut-turut adalah 76, 51, 35, 30, dan 31. Ppakah sifat 
hipoglisernik yang dtunjukkan pada nilai lndek Glisemik 
kacang merah juga terlihat pa& konsumsi jangka panjang, 
belum pemah ada publikasi. Oleh karena itu penelifan ini 
ingin mempelajari potensi kacang merah dalam penurunan 
gula pada tikus dabetik, sebagai langkah awal dalam 
mengungkap sifat-sifat fungsional bahan tersebut. 

Adapun tujuan dari penelitian ini addah untuk 
mernpelajari pengaruh pemberian diet kacang merah 
dengan proporsi 20% energi, terhadap kadar glukosa 
serum pada tikus dabetik induksi alloxan. Kedelai 
digunakan sebagai pembanding, karena bahan pangan ini 
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